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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil peneliti yang telah peneliti lakukan dengan judul

penelitian “Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Pemberian ASI Eksklusif

Pada Umur >6-24 Bulan Di Posyandu Bougenville Wilayah Kerja Puskesmas

Surantih”, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Lebih separuh (51,4%) ibu tidak memberikan ASI eksklusif di Puskesmas

Surantih.

2. Lebih separuh (51,4%) ibu memiliki tingkat pengetahuan yang baik di

Puskesmas Surantih.

3. Lebih separuh (54,3%) ibu memiliki sikap positif di Puskesmas Surantih.

4. Lebih separuh (51,4%) ibu termasuk dalam kategori bekerja di Puskesmas

Surantih.

5. Hasil analisis statistik Chi-Square menunjukkan nilai p-value 0,000 (p <

0,05), yang berarti terdapat hubungan yang sangat signifikan antara

tingkat pengetahuan ibu dengan pemberian ASI eksklusif pada usia >6–

24 bulan di Puskesmas Surantih Tahun 2025.

6. Hasil analisis statistik Chi-Square menunjukkan nilai p-value 0,001 (p <

0,05), yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara sikap ibu

dengan pemberian ASI eksklusif pada usia >6–24 bulan di Puskesmas

Surantih Tahun 2025.
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7. Hasil analisis statistik Chi-Square menunjukkan nilai p-value 0,000 (p <

0,05), yang berarti terdapat hubungan yang sangat signifikan antara

pekerjaan ibu dengan pemberian ASI eksklusif pada usia >6–24 bulan di

Puskesmas Surantih Tahun 2025.

B. Saran

1. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan kepada peneliti selanjutnya dapat dijadikan sebagai

media untuk menambah wawasan serta sebagai bahan rujukan atau acuan

dalam melakukan penelitian lebih lanjut.

2. Bagi Universitas Alifah Padang

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber

bacaan untuk menambah wawasan bagi mahasiswa kebidanan dalam

melakukan penelitian selanjutnya tentang Hubungan Faktor- Faktor

Pemberian ASI Eksklusif Pada Bayi Usia >6-24 bulan.

3. Bagi Puskesmas Surantih

Disarankan kepada tenaga kesehatan di Puskesmas Surantih untuk

meningkatkan upaya promosi ASI eksklusif melalui penyuluhan, konseling

laktasi, dan melibatkan keluarga dalam mendukung ibu menyusui, terutama

di wilayah kerja Puskesmas Surantih.


